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Abstrak Kata Kunci:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model kooperatif tipe

TPS terhadap hasil belajar IPS siswa di SD. Metode yang digunakan adalah meta-  Meta-Analisis, Efect Size,
Model Kooperatif Tipe TPS,

analisis. Sampel penelitian ini, berjumlah tujuh artikel yang diterbitkan dalam rentang g1 Belajar
waktu 2014-2020 pada jenjang sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif, yaitu menghitung effect size dari tujuh artikel dengan
mengidentifikasi mean, standar deviasi dan varians dari perhitungan pada uji t. Hasil
analisis yang telah dilakukan bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata effect size
sebesar 1,378, sehingga dikategorikan berefek besar yaitu 0,8 < 1,378 < 0,2. Sehingga
rata-rata tersebut membuktikan bahwa, pembelajaran dengan model kooperatif tipe
TPS secara keseluruhan memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar IPS
siswa. Berdasarkan dari tujuh artikel yang telah dihitung, penelitian yang dilakukan oleh (Asdar, 2016)yang paling
besar efektifitasnya yaitu 3,516. Keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TPS juga berpengaruh terhadap
penggunaan media gambar, audio visual atau konsep-konsep lain juga memberikan dampak yang signifikan pada

pengaplikasian model kooperatif tipe TPS seperti multimedia, benda konkret, maupun kolaborasi dengan model

kooperatif lainnya.

Ab Stl'aCt Keywords:

This study aims to understand the effectiveness of the TPS type cooperative

model on student’s social studies learning outcomes in elementary school. The  Meta Analysis, Effect Size,
Model Cooperative Type TPS,

method used is meta-analysis. This research sampel consisted of seven articles Learning Outcomes

published in the 2014-2019 at the elementary school level. The approach used is a
quantitative descriptive that is calculating the effect size of seven articles by
identifying the mean, standard deviation, and variance of the calculations in the t test.
The result of the analysis has been done that the overall average effect size is 1,378 so
it is categorized as having a large effect 0,8 < 1,378 < 0,2. So that the average proves
that, learning with the TPS type cooperative model as a whole has a great influence on student learning outcomes in
social studies. Based on the seven articles that have been counted, the largest effectiveness research conducted by
(Asdar, 2016) is 3,516. The effectiveness of TPS type cooperative learning models also influences the use of media
images, audio visual or other concepts also have a significant impact on the application of TPS type cooperative

models such as multimedia, concrete objects, or collaboration with other cooperative models.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat berperan penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia, agar
memiliki kesiapan untuk menghadapi kemajuan yang semakin berkembang. (Musanna et al, 2017)
menyatakan bahwa “pendidikan adalah daya-upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak”. Proses pendidikan harus memberi
perhatian, perlakuan dan tuntunan yang seimbang dalam pengembangan karakter, intelek, dan jasmani
anak didik. (Werimon et al., 2017)menyatakan bahwa “belajar ialah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan”. (Vendiagrys & Junaedi, 2015) menyatakan bahwa “pendidikan merupakan
salah satu komponen utama untuk membangun suatu bangsa”.

Sekolah sebagai lembaga pendikan formal, tempat dimana berlangsungnya suatu proses
pendidikan yang didalamnya terdapat proses pembelajaran. Pendidikan di sekolah dasar merupakan
pendidikan anak yang berusia antara 7 tahun sampai dengan 13 tahun. Sekolah dasar ditempuh dalam
waktu 6 tahun, sebagai pendidikan ditingkat dasar. Melalui sekolah dasar siswa akan memperoleh
kemampuan dasar untuk mengembangkan potensi untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya.
Dalam proses pembelajaran dipandang perlu menggunakan sebuah model pembelajaran yang inovatif
agar mampu meningkatkan perkembangan pendidikan yang sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan. (Sulfemi & Mayasari, 2019) “model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan
untuk penyusunan kurikulum, pengaturan materi dan berisi seperangkat petunjuk kepada guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas”. Berhasil dan tidaknya suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kurikulum yang ada. Menurut (ROKIM, 2016) “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Seiring dengan perkembangan jaman
dan teknologi yang semakin pesat, pemerintah melakukan perubahan terhadap kurikulum dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum yang berlaku saat ini di Indonesia yaitu kurikulum
2013, pada kurikulum 2013 ini menekankan pada pentingnya pembentukan karakter siswa.

Pembelajaran di sekolah dasar siswa diajarkan beberapa mata pelajaran salah satunya adalah
mata pelajaran IPS. Pada kurikulum 2013 pembelajaran IPS di sekolah dasar terkandung ke dalam tema
pembelajaran. IPS adalah singkatan dari Ilmu Pengetahuan Sosial, menurut (Ahmad, 2015)Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah “ilmu untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan
realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan pendidikan IPS
diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan
negaranya”. Sedangkan Kristin menyatakan bahwa “pengertian IPS adalah ilmu yang mempelajari
berbagai displin ilmu yang terpadu berkaitan dengan manusia dan lingkungannya”. Menurut (Rifai,
2016)bahwa “fungsi IPS sebagai pendidikan adalah membekali anak didik dengan pengetahuan sosial
yang berguna, keterampilam sosial yang intelektual, dalam membina perhatian serta kepedulian sosialnya
sebagai SDM Indonesia yang bertanggung jawab merealisasikan tujuan nasional”. IPS bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat dan mampu
bertindak secara efektif. Menurut (Surahman & Mukminan, 2017)bahwa Mata pelajaran IPS bertujuan
“mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat,
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa kehidupan masyarakat”. Selain itu menurut (Laila et al.,, 2016) bahwa “Salah satu tujuan utama
pelajaran IPS di kelas adalah untuk membantu mengembangkan siswa menjadi warga masyarakat yang
mempunyai pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memadai untuk berperan serta dalam kehidupan
masyarakat”. Berdasarkan dari tujuan IPS maka pembelajaran IPS di SD seharusnya dapat meningkatkan
pengetahuan siswa tentang lingkungan sekitar baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, mengenal
lingkungan ditingkat kabupaten, provinsi, dan dunia. Maka guru dalam menyampaikan materi
menggunakan model pembelajaran yang cocok dengan materi yang diberikan. Oleh karena itu untuk
meningkatkan pemahaman serta menghindari pemahaman yang Kkeliru, perlu ditegaskan bahwa
penggunaan model pembelajaran sangat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan
mempermudah siswa dalam mengetahui dan memahami materi yang akan diberikan. Menurut (Astuti,
2017) “IPS yang diajarkan di SD terdiri atas dua kajian pokok, pengetahuan sosial dan sejarah mata
pelajaran yang memberikan bekal kepada siswa, agar siswa dapat menjadi makhluk sosial yang baik,
sehingga dalam kehidupannya dapat diterima dengan baik pula oleh lingkungan masyarakatnya”.

Dewasa ini, pembelajaran masih cenderung dilakukan berpusat pada guru (teacher centered).
Pembelajaran terkesan kaku, karena siswa tidak terlihat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
tentunya akan menimbulkan kebosanan di dalam kelas sehingga proses pembelajaran menjadi kurang
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maksimal, yang pada gilirannya akan berpengaruh secara bertahap terhadap hasil belajar IPS. Para guru
belum sepenuhnya dapat melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa
serta masih belum menggunakan berbagai model maupun media pembelajaran yang bervariasi yang
sesuai dengan karakter materi pembelajaran. Siswa masih perlu dibimbing untuk membiasakan diri
dalam mencari dan membuka wawasannya sendiri. Seperti pendapat (Nurrita, 2018)menyatakan media
pembelajaran “merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan
siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa”.

Berdasarkan kondisi tersebut perlu adanya proses perbaikan dengan menggunakan model
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan pada pembelajaran IPS adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think, Pair,
Share). (Suprihatiningrum, 2016) menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning
mengacu pada metode pembelajaran yang mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling
membantu dalam belajar”. Sedangkan menurut Sugiyanto (Fiteriani, 2016) pembelajaran kooperatif
adalah “model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Hal senada juga disampaikan oleh
(Zulfah, 2017) Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu aktivitas pembelajaran yang dapat
memberikan siswa kesempatan untuk saling berbagi pemikiran serta solusi dalam memecahkan suatu
masalah. Pembelajaran kooperatif di dalam kelas para siswa diharapkan saling membantu, berdiskusi,
dan beragumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup kesenjangan dalam
perbedaan pemahaman masing-masing.

(R. D. Handayani & Yanti, 2017) bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe think pair share bisa
membuat siswa untuk berfikir sendiri dan berdiskusi dengan temannya, serta dapat menumbuhkan
partisipasi siswa”. Sedangkan menurut (Rosita & Leonard, 2015) Tipe Think Pair Share adalah “salah satu
cara untuk menciptakan kerja sama siswa dalam kelompoknya, sertamemberi siswa waktu lebih banyak
untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain”. Hal senada juga disampaikan menurut
(Purwantari, n.d.) bahwa “model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam mengingat suatu informasi dan seorang peserta didik juga dapat belajar dari
peserta didik lain, serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di
depan kelas”. Adapun sintak model pembelajaran kooperatif tipe TPS menurut (Okta R.M, 2017)Sintaks
pembelajaran dengan TPS sesuai dengan penemunya terlaksana dengan langkah-langkah: Thinking yaitu
memikirkan, Pairing atau diskusi berpasangan, dan Sharing yaitu presentasi dan diskusi dengan seluruh
kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki beberapa kelebihan di antaranya (Sari, 2018)
“dapat memudahkan guru maupun siswa dalam mementukan kelompok, karena setiap kelompok terdiri
dari dua siswa saja, selain itu siswa dapat lebih lelusa mengemukakan pendapatnya”. Selain kelebihan
model TPS juga memiliki manfaat, menurut (RAFI ACHMAD, 2019) antara lain adalah “memungkinkan
peserta didik untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, mengoptimalkan partisipasi
peserta didik, dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan partisipasi mereka
kepada orang lain” . Adapun manfaat dari model pembelajaran TPS Menurut (Purba & Andhanyy, 2018)
Manfaat TPS antara lain adalah : memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan
orang lain; mengoptimalkan partisipasi siswa; dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Skill-skill yang umumnya dibutuhkan dalam
pembelajaran ini adalah membagi informasi, bertanya, meringkas gagasan orang lain, dan merangkum
(paraphrasing).

Namun, pada penelitian-penelitian yang dilakukan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS terhadap hasil belajar IPS belum ada tindak lanjut terhadap hasil yang didapat, baik hasil yang
didapat sesuai harapan maupun tidak. Padahal untuk mengetahui suatu keberhasilan penggunaan model
adalah melakukan studi kepustakaan untuk mengetahui penyebab keberhasilan model yang digunakan
atau sebagai pembanding terhadap penelitian yang dilakukan. Banyak penelitian-penelitian berupa jurnal
dan artikel yang tersedia atau telah dipublikasikan diberbagai website resmi dan diakui oleh akademis.
Begitu juga jurnal atau artikel yang berasal dari mahasiswa dari berbagai kampus yang ada di Indonesia.
Namun, penelitian atau hasil penelitian tersebut tidak banyak dirangkum atau di uji kembali keefektifan
hasil suatu penelitian tersebut. Keefektifan hasil suatu penelitian dapat di uji kembali dengan
menggunakan metode meta-analisis untuk meneliti data-data hasil penelitian sebelumnya atau menjadi
penguatan terhadap hasil penelitian sebelumnya. Salah satunya untuk mengetahui dampak model
pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belajar IPS. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, dan dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk
berpikir, merespon, dan saling membantu satu sama lain yang dapat mendorong pembangunan

364 Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Terhadap Hasil
Belajar IPS



pengetahuan secara integratif. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dari hasil belajar IPS siswa.

Dalam bidang pendidikan, penelitian berbasis kepustakaan yang menggunakan metode meta-
analisis telah dilakukan di jenjang pendidikan dan berbagai mata pelajaran. Beranjak dari latar belakang
dan masalah tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan metode meta-analisis pada jurnal nasional yang
telah terakreditasi. Tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS untuk diterapkan secara umum pada pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut
maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Terhadap
Hasil Belajar IPS Siswa SD”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, (T & ABDI, 2017) menyatakan “studi
kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti”.
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif
adalah pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu permasalahan dan diuraikan dengan
menggunakan angka-angka yang memiliki makna yang menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan.
Sedangkan metode penelitian yang digunakan yaitu meta-analisis. Meta-analisis merupakan teknik
berupa mereview jurnal dengan menganalisis hasil penelitian yang ada di situs-situs resmi atau yang telah
dipublikasikan secara nasional seperti google scholar, yang berkaitan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dalam pembelajaran IPS.

Subjek dalam penelitian ini, menggunakan sumber sekunder. Sumber sekunder merupakan
sumber yang digunakan bukan diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan, melainkan hasil
penelitian yang sudah dipublikasikan di situs-situs resmi dalam pendidikan, seperti google scholar, dan
portal garuda. Sampel dalam penelitian berupa artikel atau jurnal yang telah dipublikasikan secara
nasional, khususnya artikel yang telah dipublikasikan dengan kriteria sebagai berikut: dibuat atau ditulis
oleh civitas akademika (dosen maupun mahasiswa), penelitian dilakukan di Indonesia, penelitian dalam
rentang 2014 sampai 2019, penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan SD, subyek penelitian berupa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belajar IPS, pengujian hipotesisis
dibatasi pada uji t. Instrumen dalam penelitian yang dilakukan adalah pedoman dokumentasi. Menurut
(Thalha Alhamid dan Budur Anufia Ekonomi Islam, 2019) bahwa “pedoman dokumentasi yang memuat
garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya”. Sehingga jurnal atau artikel yang dijadikan
subjek penelitian harus memenuhi kriteria tersebut. Dari kriteria yang sudah ditentukan, terdapat tujuh
artikel dari sembilan artikel yang akan diteliti yang termasuk ke dalam kriteria yang sudah ditentukan.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi. Menurut (Hasanah, 2017)
mendefinisikan “observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen
dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan lain”. Observasi yang dilakukan adalah
mengidentifikasi sumber-sumber sekunder seperti artikel, jurnal, atau web yang berhubungan dengan
variabel dalam judul penelitian. Jurnal-jurnal yang akan dianalisis dan relevan dengan variabel penelitian
disitus-situs resmi pendidikan. Hasil penelitian yang sudah dipublikasikan akan diseleksi terlebih dahulu
dengan kriteria yang sudah ditentukan. Pengumpulan data yang sudah dilakukan, terdapat sembilan
jurnal yang bertema pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS. Jurnal yang berjumlah sembilan
tersebut, dianalisis baik isi dan data yang dibutuhkan untuk menghitung effect size, sehingga mengkrucut
menjadi tujuh jurnal yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Teknik analisis penelitian ini
menggunakan teknik analisis besar atau effect size. Menurut (TELA et al., 2019) effect size adalah “ukuran
mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain besarnya perbedaan maupun hubungan yang
bebas dari pengaruh sampel”. (R. Diani et al, 2018)“effect size juga dapat diangap sebagai ukuran
mengenai tingkat keberhasilan peneliti”. Terdapat dua rumus yang dapat digunakan untuk menghitung
effect size yaitu rumus Gain dan rumis Cohen’s. Menurut H. Diani et al, (2019) bahwa “Gain adalah selisih
antara nilai postest dan posttest”. Sedangkan menurut Ambarwati & Setiawan, (2019) bahwa penelitian
data Cohen’s dimaksudkan untuk melihat besarnya variabel a terhadap variabel b.
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Menghitung effect size uji-t menggunakan rumus Cohen’s (TELA et al., 2019) sebagai berikut:
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Klasifikasi hasil perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s menurut (M. W. Handayani

et al,, 2018) pada tabel 0.4 sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Effect Size

Besard Interpretasi
d=0,8 Besar
0,5<d<0,8 Sedang
d<0,5 Kecil

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 0.1 tersebut bahwa pengelompokkan hasil perhitungan ke dalam efek besar,
dan sedang mengacu pada klasifikasi effect size pada rumus Cohen bahwa secara keseluruhan terdapat
lima jurnal yang dikateorikan besar, satu jurnal yang dikategorikan sedang, dan satu jurnal yang
dikatagorikan kecil. Hasil analisis yang dilakukan, bahwa secara keseluruhan rata-rata effect size model
pembelajara kooperatif tipe TPS pada penelitian yang bersifat eksprimen dari tujuh jurnal yang dianalisis
mencapai angka 1,378. Sehingga dikategorikan berefek besar yaitu 0,8 < 0,984 < 0,2.oleh karena itu, rata-
rata tersebut membuktikan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS secara keseluruhan
memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar IPS siswa. Keseluruhan jurnal yang sudah dianalisis
dengan rumus Cohen’s dan rumus Gain, paling besar effect sizenya pada penelitian Pengaruh Pelaksanaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa oleh (Asdar,

2016).
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Tabel 2. Data Pengelompokan Effect Size Secara Keseluruhan

Kode Sub-Unit Nilai

No Jurnal Wilayah Varl_a bel Variabel Bebas Eff_ect Keterangan
Terikat Size

Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
TPS
Model
Pembelajaran
2 A3 Bangli Hasil Belajar Kooperatif Tipe 1,688
TPS Berbantuan
Media Gambar
Model
Pembelajaran
Kompetensi Kooperatif Tipe
Pengetahuan TPS  Berbantuan
Media Kartu
Bergambar
Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Think Pair Share
berbantuan media
gambar Besar
Model
Pembelajaran
5 A7 Riau Hasil Belajar Kooperatif Tipe 0,896
Think Pair Share
(TPS)

1 A5 Makasar Hasil Belajar 3,516

3 A4 Denpasar 1,230

4 A6 Jembrana Hasil Belajar 1,194

Model
Pembelajaran
7 A2 Denpasar Hasil Belajar Think Pair Share 0,679
(TPS) Berbantuan
Media Audio Visual

Model
Pembelajaran TPS
8 Al Denpasar Hasil Belajar Berbasis 0,443
Pendekatan
Saintifik

Sedang

Kecil

Rerata Effect Size Secara Keseluruhan 1,378 Besar

Dari ketujuh jurnal yang sudah dianalisis bahwa keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS juga berpengaruh terhadap penggunaan media gambar, audio visual atau konsep-konsep lain juga
memberikan dampak yang signifikan pada pengaplikasian model kooperatif tipe TPS seperti multimedia,
benda konkret, maupun kolaborasi dengan model kooperatif lainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian analisis jurnal yang telah ditemukan, maka dapat disimpulkan bahwa dari tujuh
hasil kajian penelitian yang relevan yang telah diseleksi berdasarkan kriteria yang ditentukan dan
dihitung dengan menggunakan meta-analisis untuk mengetahui effect size. Dari analisis yang dilakukan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS mampu meningkatkan hasil belajar IPS siswa pada
kelompok eksperimen yang lebih besar dari kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS sangat efektif, dengan rata-rata effect size secara keseluruhan yaitu
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1,378 yang dikategorikan besar. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe TPS sangat cocok
digunakan pada pembelajaran IPS.

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan meta-analisis, terdapat
beberapa kekurangan, sehingga ada beberapa saran yang perlu sebagai upaya perbaikan dan penelitian-
penelitian yang serupa di masa datang yaitu sebagai berikut, dalam menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS pada pembelajaran IPS, guru harus menyesuaikan dengan materi dan situasi kelas.
Penggunaan media atau konsep lain juga diperlukan dalam pembelajaran IPS. Sehingga indikator dan
tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan maksimal. Pada penelitian kepustakaan, diharapkan peneltian
yang akan dilakukan oleh akademis menggunakan sampel penelitian yang banyak. Karena semakin
banyak sampel peneltian yang digunakan, maka kualistas dari penelitian tersebut akan semakin baik.
Dalam penelitian kepustakaan harus detail dan teliti. Seperti pemilihan jurnal atau artikel yang harus
sesuai dengan Kriteria yang telah ditentukan dan saat kegiatan menganalisis hasil kajian harus teliti agar
mengurangi kesalahan dalam menginput data hasil analisis.
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